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ABSTRAK 

Muhammad Samin. Program Magister Ilmu Politik. Peranan Elite Lokal Dalam 

Pemenangan Pasangan Sutan Riska-Amrizal Dt Rajo Medan Pada Pilkada Kabupaten 

Dhamasraya Tahun 2015. 

Pemilihan kepala daerah Kabupaten Dhamasraya tahun 2015 sukses dimenangkan 

pasangan Suka-Aman sebagai kandidat pendatang baru dengan perolehan 61.775 atau 

63,75% suara, mengalahkan kandidat petahana pasangan AG-Jhos yang hanya meraih 35.122 

atau 36,25% suara. Kemenangan yang diraih pasangan pendatang  baru ini tak lepas dari 

dukungan mayoritas elite lokal Kabupaten Dhamasraya yang mendeklarasikan dukungan 

secara langsung dan terbuka untuk memenangkan kandidat pendatang baru tersebut. 

Teori yang digunakan yaitu teori peran elite yang meliputi analisa posisi, analisa 

reputasi dan analisa pengambilan keputusan. Identifikasi peran elite berdasarkan teori ini 

akan menghasilkan sosok orang kuat lokal. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif.Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling.Jenis data yaitu data 

primer dan data sekunder.Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan studi 

dokumentasi.Alat pengumpul data yaitu peneliti sendiri dibantu pedoman wawancara, catatan 

dokumentasi dan catatan lapangan.Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

dengan cara reduksi data, display data dan mengambil kesimpulan, kemudian diverifikasi. 

Peran elite lokal dalam memenangkan pasangan Suka-Aman meliputi : pada analisa 

posisional, pencalonan Sutan Riska terjadi melalui musyawarah antar tokoh nagari Sungai 

Rumbai dan Kecamatan Koto Besar yang diikuti elite formal dari partai PDIP. Pasca 

penetapan bakal calon, dukungan pun diberikan oleh 48 dari 52 wali nagari yang tergabung 

kedalam forum Aswana dibawah pimpinan Rasul Hamidi ayah kandung dari Sutan Riska. 

Pada analisa reputasi, proses pencalonan Sutan Riska diikuti elite non formal dari kalangan 

para pemangku adat yang mengikuti musyawarah antar tokoh penjaringan bakal calon di 

nagari Sungai Rumbai. Kemudian setelah deklarasi penetapan pasangan calon, beberapa elite 

non formal lainnya baru bergabung kedalam barisan pendukung pasangan Suka-Aman dan 

ikut mengantarkan pasangan ini ke KPU.Keinginan elite mendukung pasangan Suka-Aman 

disebabkan oleh factor kekecewaan terhadap kepemimpinan petahana. Seluruh keputusan 

ditetapkan Rasul Hamidi dan dilaksanakan oleh orang kepercayaannya yang telah tergabung 

kedalam struktur tim pemenangan. Kontribusi Rasul Hamidi yang sangat signifikan 

menandakan dirinya sebagai orang kuat lokal dibalik kemenangan putranya.Sumbangsih 

Elfiana yang membantu cost politik menandakan perannya sebagi boss lokaldibalik 

kemenangan pasangan Suka-Aman. Elite lokal secara langsung juga berperan merumuskan 

dan menyampaikan issu politik kepada pemilih. 

Kata Kunci : Pilkada, Elite Lokal, Peran Elite, Analisa Posisi, Analisa Reputasi, 

Analisa Pengambilan Keputusan, Orang Kuat Lokal 
 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

The Dhamasraya public election in 2015 was successfully won by the Suka-Aman couple as a 

new candidate with the acquisition of 61,775 or 63.75% of the votes, beating incumbent 

candidates for the AG-Jhos pair who only won 35,122 or 36.25% of the votes. The victory 

achieved by the new candidate  cannot be separated from the support of the majority of the 

local elite in Dhamasraya Regency who declared support directly and openly to win the 

newcomer candidates.  

The theory used was elite role theory which included position analysis, reputation analysis 

and decision making analysis. Identifying the role of the elite based on this theory will 

produce strong local figures. This research was a descriptive qualitative approach. The 

selection of informants uses purposive sampling technique. The type of data is primary data 

and secondary data. Data collection techniques was with interviews and documentation 

study. Data collection tool that was the researcher himself is assisted by interview guidelines, 

documentation notes and field notes. Data validity test uses source triangulation by data 

reduction, data display, and drawing conclusions, then verified. 

The role of the local elite in winning the Suka-Aman pair includes: in the positional analysis, 

the nomination of Sutan Riska took place through deliberations between the village leaders of 

the Sungai Rumbai and Koto Besar Districts, which were followed by a formal elite from the 

PDIP party. After the determination of the prospective candidate, support was also provided 

by 48 of the 52 nagari guardians who were members of the Aswana forum under the 

leadership of Rasul Hamidi, the biological father of Sutan Riska. In the reputation analysis, 

the process of nominating Sutan Riska was followed by non-formal elites from among the 

customary stakeholders who took part in the deliberations between the nominee selection 

candidates in the Rumbai River village. Then after the declaration of the determination of 

candidate pairs, several other non-formal elites joined the supporting ranks of the Suka-

Aman pair and took the pair to the KPU. The desire of the elite to support the Suka-Aman 

couple is caused by the disappointment of incumbent leadership. All decisions are made by 

Rasul Hamidi and carried out by his trusted people who have been incorporated into the 

winning team structure. Rasul Hamidi's very significant contribution marked him as a local 

strong man behind his son's victory.  
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